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Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan kebiasaan penyajian makanan oleh
orang tua dengan kejadian picky eater pada balita di Dusun Banjartengah, Desa
Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini merupakan
Analitik observasional. Didapatkan ada hubungan penyajian makanan oleh orang
tua terhadap kejadian picky eater pada balita. Saat anak mendapati suasana yang
tidak menyenangkan ketika makan, dapat berdampak anak mengalami picky
eater atau melakukan GTM (gerakan tutup mulut) ketika makan.
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PENDAHULUAN

Peran penting orang tua dalam proses tumbuh kembang anak yaitu memfasilitasi
segala kebutuhan anak hingga mengajarkan tentang aspek-aspek sosial, emosional, bahasa,
fisik motorik, termasuk pemenuhan nutrisi anak melalui makanan yang dikonsumsi sehari-
hari. Penyajian makanan oleh orang tua, termasuk memberikan variasi menu seimbang,
melatih kemandirian anak dengan makan sendiri, tidak memaksa anak ketika makan
merupakan pendidikan untuk anak yang dapat memberikan kenyamanan serta rasa senang
ketika makan, sehingga mempengarui pemenuhan nutrisi anak (Kusnul & Rahmawati,
2022). Kesalahan orang tua dalam penyajian makanan dapat menyebabkan sebagian besar
balita menjadi picky eater yaitu perilaku memilih-milih makanan dengan terbatasnya jumlah
pilihan makanan (Cerdasari et al., 2022). Proporsi picky eater di Indonesia lebih tinggi
sebesar 60,3% pada usia balita (Hayati & Amran, 2022). Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti bulan September 2023 dengan wawancara terhadap 10 Ibu yang memiliki balita di
Dusun Banjartengah, Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau Kabupaten Malang, didapatkan 8
Ibu (80%) mengeluh anaknya susah makan, dan suka pilih-pilih makanan, jika tidak mau
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makan nasi, anak memilih snack atau kerupuk. Para Ibu tersebut terbiasa menyuapi anak
sambil jalan-jalan, atau menyajikan kerupuk untuk memancing supaya anak mau makan.
Sedangkan sisanya yaitu 2 Ibu (20%) lebih sering mengajak anaknya makan di luar seperti
makan soto, bakso karena Ibu jarang memasak. Anak mereka biasanya mau makan dengan
disuapi oleh Ibu. Penelitian (Hijja et al., 2022) membuktikan bahwa perilaku picky eater
mendorong anak susah menerima makanan. Hal ini pun berpengaruh terhadap jumlah
variasi makanan yang diterima, sehingga asupan gizi tidak terpenuhi secara optimal
(Idhayanti et al.,, 2022). Penyajian makanan oleh orang tua yang tepat mampu
menyelamatkan anak dari kejadian picky eater. Penyajian makanan dalam hal ini meliputi
makanan yang bervariasi, terdiri dari menu seimbang, bukan makanan cepat saji dan
melatih kemandirian anak untuk makan sendiri (Maghfiroh, 2018).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Analitik observasional dengan pendekatan Cross
Sectional (Fakhri, 2021). Populasi didapatkan 100 responden, dan pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling didapatkan 30 responden. Kriteria inklusi penelitian ini
yaitu : Anak dalam kondisi sehat 2. Memiliki anak picky eater. Penelitian dilakukan bulan
September sampai November 2023. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
masing-masing variabel terdiri dari dari 10 pertanyaan. Untuk mengetahui hubungan antar
variabel, analisis menggunakan uji Chi-Square.

HASIL

Hasil uji statistik dengan Chi-Square di atas didapatkan bahwa nilai Sig. (2-sided) yaitu
0,000 yang berarti < 0,05, maka memiliki makna ada hubungan penyajian makanan oleh
orang tua terhadap kejadian picky eater.

DISKUSI
Tabel 1. Kebiasaan Penyajian Makanan Oleh Orang Tua Pada Balita
No Penyajian Makanan Jumlah Prosentase ( %)
1. Baik 6 20
2. Tidak Baik 24 80
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 1 didapatkan sebagian besar responden berkategori tidak baik
dalam penyajian makanan yaitu sebanyak 24 responden (80 %) dan sebagian kecil
responden berkategori baik dalam penyajian makanan, yaitu sebanyak 6 responden (20%).
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Tabel 2 Kejadian Picky Eater Pada balita

No Picky Eater Jumlah Prosentase
(%)
1. Ya 23 77
2. Tidak 7 23
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar anak usia 1-3 tahun mengalami
picky eater yaitu sebanyak 23 anak (77%), sedangkan sebagian kecil tidak mengalami picky
eater yaitu 7 anak (23%).

Tabel 3. Hubungan Penyajian Makanan Oleh Orang Tua Terhadap Kejadian picky
eater Pada Balita (N=30)

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-5quare 19.862° 1 .0oo
Continuity Correction® 15573 1 000
Likelihood Ratio 18.628 1 000
Fishers Exact Test 000 000
Linear-by-Linear Association 19.199 1 000
N of Valid Cases 30

Hasil uji statistik dengan Chi-Square pada tabel 5.6 di atas didapatkan bahwa nilai
Sig. (2-sided) yaitu 0,000 yang berarti < 0,05, maka memiliki makna ada hubungan penyajian
makanan oleh orang tua terhadap kejadian picky eater pada balita.

1. Kebiasaan Penyajian Makanan Oleh Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sebagian besar responden berkategori
tidak baik dalam penyajian makanan yaitu sebanyak 24 responden (80 %) dan sebagian kecil
responden berkategori baik dalam penyajian makanan, yaitu sebanyak 6 responden (20%).

Penyajian makanan termasuk bagian dari pola asuh orang tua. Banyak orangtua lebih
memilih memberikan makanan instan pada anak karena lebih mudah penyajiannya, kurang
bervariasi dalam penyajian makanan, dan tidak memberikan kesempatan pada anak untuk
belajar makan sendiri di meja makan bersama orang tua (Kumala & Sianipar, 2019).

Dalam hal ini, para Ibu / orang tua perlu mempelajari tentang pola asuh yang tepat,
untuk diterapkan ke anak, termasuk ketika waktu makan, sehingga anak-anak mengalami
masa kecil yang menyenangkan dan tumbuh di lingkungan yang mendukung perkembangan
baiknya.
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2. Kejadian Picky Eater Pada Balita

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa sebagian besar balita mengalami
picky eater yaitu sebanyak 23 anak (77%), sedangkan sebagian kecil tidak mengalami picky
eater yaitu sebanyak 7 anak (23%). Pada penelitian ini, terdapat pengisian kuesioner
diagnosa picky eater untuk mendiagnosis anak tersebut mengalami picky eater atau tidak.

Kondisi picky eater dapat disebabkan karena pola asuh orang tua terutama dalam
penyajian makanan. Banyak orangtua yang lebih memilih memberikan makanan instan
pada anak karena lebih mudah penyajiannya, kurang bervariasi dalam penyajian makanan,
dan tidak memberikan kesempatan pada anak untuk belajar makan sendiri di meja makan
bersama orang tua. Dengan alasan supaya makanan cepat habis dan anak-anak bisa
teralihkan perhatiannya, sebagian besar orang tua lebih memilih menyuapi anak sambil
jalan-jalan di sekitar rumah. Ketika anak tidak mau makan, akan ada ancaman atau paksaan,
yang menjadikan kondisi tidak menyenangkan saat makan bagi anak- anak. Anak usia
toodler mulai menunjukkan pilihan makanan yang disukai dan tidak disukai. Intensitas
penolakan terhadap suatu makanan tergantung kepada temperamen anak. Adanya
perilaku memilih makanan dan menghindari makanan yang disajikan orang tua, dapat
menyebabkan anak mengalami kekurangan atau kelebihan asupan gizi (Sumardi, 2022).

Dalam hal ini, orang tua yang menerapkan pola asuh yang tepat, termasuk di
dalamnya mampu menciptakan suasana yang menyenangkan anak ketika makan, dapat
menjadikan solusi untuk mengatasi permasalahan picky eater.
3. Hubungan Kebiasaan Penyajian Makanan dengan Kejadian Picky Eater Pada Balita

Hasil uji statistik dengan Chi-Square pada tabel 5.6 di atas didapatkan bahwanilai Sig.
(2-sided) yaitu 0,000 yang berarti < 0,05, maka memiliki makna ada hubungan penyajian
makanan oleh orang tua terhadap kejadian picky eater pada balita.

Penyajian makanan dalam hal ini meliputi makanan yang bervariasi, terdiri dari menu
seimbang, bukan makanan cepat saji dan melatih kemandirian anak untuk makan sendiri
(Chikmah & Nisa, 2020).

Pendapatan keluarga dalam hal ini juga berpengaruh terhadap penyajian makanan.
Pada penelitian didapati keluarga dengan penghasilan rendah, yaitu sebanyak 7 responden
(23%). Pendapatan keluarga yang tergolong rendah mempengaruhi daya beli, sehingga
makanan yang disajikan ke anak tergolong seadanya, bahkan orang tua cenderung kurang
memperhatikan nilai gizi.

Tenaga Kesehatan perlu mengupayakan untuk mengadakan kelas lbu balita yang
memfokuskan pada kreasi Ibu yang dapat menciptakan suasana menyenangkan saat
makan, di samping edukasi tentang pola asuh yang tepat, serta bekerjasama dengan
pemerintah setempat untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi pada keluarga dengan
penghasilan rendah.

SIMPULAN
Ada hubungan kebiasaan penyajian makanan oleh orang tua terhadap picky eater
pada balita.
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